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Bukan pelangi namanya jika hanya ada warna merah, 
bukan hari namanya jika hanya ada siang yang panas. 
Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga hidup 
takkan indah tanpa tujuan, harapan serta tantanggan. 
Semua warna itu adalah warna hidup yang harus dijalani dan dinikmati, 
meski terasa berat namun manisnya hidup justru akan terasa, apabila 
semua dilalui dengan baik, meski harus memerlukan pengorbanan. 
Kupersembahkan karya kecil ini, untuk cahaya hidup yang telah 
melahirkan, mendo’akan, menemani dan memotivasiku umakku tersayang 
(Halimah Lubis ), dan orang yang selalu mengajarkan segala prinsip dan 
disiplin kehidupan, dan kasih sayang berlimpah dengan wajah tegas yang 
menyimpan sejuta kasih sayang ayahku tercinta ( Imbalo Lubis ) 
Terima kasih telah memberiku yang terbaik, terima kasih juga untuk 
Kakakku (Syafriani Lubis, S.Ag) dan kedua adikku ( Irna Laila, dan 
Aynun Mardiah) yang selalu memberi warna dalam hidup, semoga adik-
adikku tercinta dapat menggapai keberhasilan dikemudian hari, 
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Latar belakang penelitian ini adalah adanya sebuah tradisi di Desa 
Manambin yang menyebabkan terjadinya Ikhtilath, yang mana pemuda dan 
pemudi desa yang bukan muhrim di tempatkan dalam satu ruangan yang sama 
tanpa ada pembatas di antara mereka. Dalam tradisi tersebut juga ada Marsipulut 
(makan pulut putih dengan kelapa dan gula merah), yang dimakan secara 
bersama-sama dengan orang yang duduk di sebelahnnya, baik itu laki-laki 
maupun perempuan, karena dalam Marsipulut tidak makan semangkok sendiri 
tetapi bersama-sama dengan orang yang ada di sebelahnya. 
Permasalahan yang diteliti adalah bagaimana pelaksanaan tradisi 
Marumbuk yang menyebabkan Ikhtilath, dan bagaiman tinjauan hukum Islam 
terhadap tradisi Marumbuk ini.  
Penelitian ini berupa penelitian lapangan (fiel research), yang berlokasi di 
Desa Manambin Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, ditambah dengan buku-buku dan 
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan masalah yang penulis teliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pasangan yang melakasanakan tradisi 
Marumbuk pada tahun 2018 yang berjumlah 22 kk, tokoh adat dan pihak alak 
bagas (yang mengadakan acara Marumbuk). Sampel dalam penelitian ini yaitu 25 
orang pemuda pemudi desa, 6 tokoh adat dan 3 alak bagas. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan analisa data secara deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tradisi Marumbuk 
ini apabila ditinjau dari hukum Islam, tradisi ini tidak sesuai dan bertentangan 
dengan hukum Islam, karena dalam pelaksanaan tradisi ini banyak menimbulkan 
mafsadah (kerusakan) dan dapat menjadi jalan menuju perbuatan yang keji (zina). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh 
individu dengan individu yang lain, dapat juga oleh individu dengan 
kelompok. Pergaulan juga merupakan kebutuhan setiap makhluk hidup, 
khususnya manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 
sama lain, sehingga pergaulan akan terjadi setiap hari antara sesama 
makhluk hidup. Karena secara alamiah manusia adalah makhluk sosial 
yang tidak dapat hidup menyendiri tanpa makhluk lain, sehingga untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan kepentingannya manusia selalu hidup 
bermasyarakat. 
Syari‟at Islam telah mengatur tata cara bergaul yang baik dan 
batasan-batasan dalam pergaulan, baik antar individu maupun kelompok, 
baik sesama jenis maupun lawan jenis. Ada batasan-batasan yang kuat 
dalam syari‟at Islam.1 Tidak diperbolehkan bagi seorang muslim atau 
muslimah berkumpul dengan pemuda atau pemudi lain yang bukan 
mahramnya. 
Syari‟at Islam juga sangat mengatur bagaimana kehati-hatian 
dalam sebuah pergaulan, yaitu memelihara pandangan. Biasanya sering 
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terjadi zina mata atau pandangan yang tidak dibatasi oleh iman. melalui 




Umat Islam harus mematuhi ajaran dan hukum yang ada di dalam 
Al-Qur‟an. Di antara salah satu aturan hukum yang terdapat dalam al-




 َْبأ ٍْ ِي إ ُّضَُغٌ ٍَ ٍُِِيْؤ ًُ ِْهن ُْمق ا ًَ ِب ٌشٍِبَخ َ َّاللَّ ٌَّ ِإ ُْىَٓن ىَكَْصأ َِكنَر ُْىَٓجُُٔشف إَُظفَْحٌ َٔ  ْىِْ ِساَص
 ٌَ َُٕؼَُْصٌ 
Artinya: “orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya. Katakanlah 
kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya”.4 
Dalam perintah tersebut ditujukan kepada orang-orang mukmin, 
baik laki-laki maupun perempuan. Allah memerintahkan kepada laki-laki 
dan perempuan yang beriman agar menundukkan atau memalingkan 
pandangan mata dari hal-hal yang diharamkan (apakah itu pandangan laki-
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Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah Seputar Ibadah, Muamalah, Jin dan Manusia, (Bandung: 
PT. Remaja Rosda KarSya, 2000), h. 321. 
3
Muhammad Yusuf Qardawi, Halal dan Haram, (Bina Ilmu, 1993), h. 201. 
4
Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cv. 






laki kepada perempuan atau sebaliknya), guna menjaga keinginan untuk 
melakukan hal-hal yang dilarang.   
Kasus-kasus perbuatan keji kebanyakan berawal dari pandangan 
mata. Begitu juga penghuni neraka kebanyakan berawal dari melakukan 
dosa kecil. Proses terjadinya dosa tersebut adalah diawali dengan 
pandangan mata kemudian diikuti oleh perkataan hati, lalu langkah kaki 
dan terakhir adalah perbuatan dan tindakan. 
Indonesia terkenal dengan budaya dan ritualnya yang beraneka 
ragam. Terkadang banyak tradisi di Indonesia yang belum hilang dan tidak 
kita ketahui, ada tradisi yang tidak bertentangan dengan agama dan ada 
pula tradisi yang sekilas jika dipahami lebih dalam akan bertentangan 
dengan ajaran agama Islam. Dan bahkan ada tradisi dalam hal perkawinan  
banyak yang menyimpang dan melewati batasan syari‟at Islam yang dapat 
menimbulkan  ikhtilath. 
Ikhtilath menurut bahasa adalah bercampurnya sesuatu dengan 
sesuatu. Sedangkan secara istilah Ikhtilath adalah bertemunya laki-laki dan 
perempuan (yang bukan mahramnya) di suatu tempat secara campur baur 
dan terjadi interaksi (aktivitas) di antara laki-laki dan perempuan tersebut, 
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 Syaikh Nada Abu Daud Ahmad, 300 Dosa Yang Diremehkan Wanita (Solo: Kiswah 





 Dalam Islam jika suatu perbuatan itu dihukumi haram maka 
diharamkan juga jalan-jalan yang bisa membawa kepada perbuatan haram 
tersebut, seperti Ikhtilath ini diharamkan karena bisa membawa kepada 
perbuatan zina. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Al-Isra‟(17): 
32 berikut ini : 
 ًلًٍِبَع َءاَع َٔ  ًتَشِحَاف ٌَ اَك ُ ََِّّإ َا ِّضنا إُبَشَْقح َلَ َٔ  
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”.6 
Ayat tersebut menegasakan bahwa: “dan janganlah kamu 
mendekati zina”, walau dalam bentuk menghayalkannya sehingga dapat 
mengantar kamu terjerumus kedalam keburukan itu,”sesungguhnya ia”, 
yakni zina itu, “adalah suatu perbuatan” yang amat “keji” yang 
melampaui apapun “dan suatu jalan yang buruk" dalam menyalurkan 
kebutuhan biologis.
7
 Maka segala perbuatan yang menyebabkan atau 
mendekati terhadap hal tersebut juga dilarang. 
Ikhtilath merupakan perbuatan yang hampir sampai pada perbuatan 
zina karena bermakna mendekati dan dekat dengan zina. Maka Ikhtilath 
dengan lawan jenis yang bukan mahram itu dilarang melihat bahaya yang 
                                                                                                                                                                      
 
6 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cv. 
Naladana, 2004), h. 285. 
7
M. Quraiys Shihab,  Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an V.7, 





timbul dari perbuatan tersebut, yaitu menjadi jalan mudah untuk 
kemaksiatan-kemaksiatan lain yang merusak akhlak, seperti memandang 
aurat, terjadinya pelecehan seksual dan yang paling parah adalah 
terjadinya perzinaan. 
Perkawinan pada masyarakat pada umumnya melewati berbagai 
macam proses yang bisa dibilang rumit dan tidak gampang. Pada 
prinsipnya, cara yang paling umum dilakukan oleh masyarakat adat adalah 
melalui pelamaran atau peminangan.  
Mandailing Natal adalah salah satu daerah di Sumatra Utara, yang 
memiliki dan mempertahankan budaya dan adat tradisional. Salah satu 
aspek budaya tradisional Mandailing yang spesifik adalah pelaksanaan 
resepsi pernikahan yang didalamnya ada berbagai tradisi. 
Walaupun mayoritas orang Mandailing beragama Islam dalam 
pelaksanaan resepsi pernikahan (walimatul ursy), masih ada didapati adat 
atau tradisi yang menurut penulis masih perlu dikritisi apakah adat atau 
tradisi tersebut berjalan dengan hukum Islam atau tidak. 
Seperti yang terjadi di Desa Manambin Kecamatan Kotanopan 
Kabupaten Mandailing Natal masih terdapat tradisi yang dilakukan hingga 





maka seminggu atau beberapa hari sebelum acara pernikahan akan 
diadakan  tradisi adat yang bernama Marumbuk(marsipulut).
8
 
Marumbuk (marsipulut)  adalah sebuah prosesi adat dalam adat 
Mandailing yang merupakan acara untuk bermusyawrah dan 
berkumpulnya naposo nauli bulung (pemuda pemudi)  desa kerumah calon 
pengantin perempuan atas undangan dari pihak alak bagas, 
9
 untuk 
memberi kabar bahwa akan dilaksanakannya sebuah acara pernikahan dan 
diminta kepada naposo nauli bulung (pemuda dan pemudi) desa untuk ikut 
berpartisipasi dalam acara pernikahan tersebut. Dalam acara marumbuk ini 
pihak alak bagas  akan menyampaikan tujuan dari dilaksanakannya tradisi 
ini. Dalam acara marumbuk (marsipulut) tersebut juga dihidangkan 
makanan berupa sipulut (beras pulut) dengan gula merah, yang dimakan 
secara bersamaan. Kemudian dilanjutkan dengan acara marsipulut (makan 
pulut putih) bersama-sama antara naposo nauli bulung (pemuda pemudi) 
desa. Dalam acara marsipulut mereka tidak makan semangkok sendiri, 
tetapi bersama-sama dengan orang yang ada di sebelah mereka atau di 
depan mereka, baik itu laki-laki ataupun perempuan.  
Dalam tradisi ini naposo nauli bulung (pemuda dan pemudi) desa 
di tempatkan dalam satu ruangan yang sama dan bercampur baur diantara 
                                                             




 Alak bagas ialah pihak keluarga  yang akan melaksanakan sebuah acara seperti 
pernikahan, syukuran, dan lain-lain. Yang bisa disebut sebagai alak bagas seperti: ayah, ibu, 





mereka, tanpa ada pemisah diantara pemuda dan pemudi desa yang bukan 
muhrim, yang dapat menyebabkan terjadinya ikhtilath. 
Bercampur baurnya laki-laki dan perempuan merupakan salah satu 
perbuatan yang berbahaya. Karena Allah menciptakan laki-laki yang 
menyukai perempuan, dan begitu pula sebaliknya, perempuan menyukai 
laki-laki dengan sikap kelemahan dan kelembutannya.
10
  
Jika terjadi percampuran antara keduanya maka akan menyebabkan 
suatu akibat yang buruk, karena pada dasarnya nafsu itu memerintahkan 




Berikut ini adapun contoh kasus yang melakukan ikhtilath dalam 
tradisi marumbuk di Desa Manambin Kecamatan Kota Nopan: 
1. Amalia yang menikah pada tanggal 15 Mei 2018. Seminggu sebelum  
walimah ia melaksanakan tradisi marumbuk bagi naposo nauli bulung  
(pemuda pemudi) Desa Manambin. Acara marumbuk dilaksanakan 
dirumah calon mempelai wanita dan di satu ruangan yang samalah 
ditempatkan pemuda dan pemudi desa. Pada saat bercampur baurnya 
pemuda dan pemuda desa itu lah terjadi ikhtilath yang dapat mengarah 
kepada hal-hal yang tidak baik. Seperti pada saat Sabrina dan Agus 
datang menghadiri acara tersebut, pada saat acara marumbuk 
                                                             
10  Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),Cet 
ke 2,h. 393. 
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Muhammad bin Ibrahim Alu, Fatwa-Fatwa Tentang Wanita, (Jakarta: Darul Haq, 





berlangsung mereka berbaur, bercanda tawa sehingga terjadi pandang 
memandang, sentuh menyentuh, jabat tangan antara keduanya. Padahal 
laki-laki dan perempuan diperintahkan untuk menundukkan 
pandangannya. Begitupun menyentuh dan berjabat tangan dengan yang 
bukan mahram diharamkan dalam syariat Islam.  
Dari permasalahan diatas timbul pertanyaan, bagaimanakah 
tradisi marumbuk yang dapat menyebabkan terjadinya ikhtilath di Desa 
Manambin Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 
Berdasarkan permasalah diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahn ini yang akan dituangkan dalam karya ilmiah penulis yang 
berjudul “Pelaksanaan  Marumbuk Masyarakat Mandailing Natal 
Perspektif Hukum Islam”. 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. Maka penulis membatasi pembahasan ini hanya tentang 
ikhtilath yang terjadi dalam pelaksanaan tradisi Marumbuk pada 
masyarakat Mandailing di Desa Manambin Kecamatan Kota Nopan 
kabupaten Mandailing Natal dan bagaimana tinjauan hukum Islam 
terhadap tradisi tersebut.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas maka yang 





1. Bagaimana pelaksanaan tradisi marumbuk dalam masyarakat 
Mandailing di Desa Manambin Kecamatan Kotanopan Kabupaten      
Mandailing Natal yang dapat menyebabkan ikhtilath. 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan tradisi 
marumbuk masyarakat Mandailing di Desa Manambin Kecamatan 
Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan latar belakang masalah diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah:   
a. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi marumbuk di Desa 
Manambin Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal 
yang dapat menyebabkan ikhtilath. 
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap tradisi 
marumbuk di Desa Manambin Kecamatan Kotanopan 
Kabupaten Mandailing Natal. 
2. Manfaat Penelitian 
Sedangkan kegunaan yang diharapkan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Untuk menambah dan memperdalam wawasan pengetahuan 
penulis tentang suatu tradisi adat marumbuk yang akan 





di Desa Manambin Kecamatan Kotanopan  Kabupaten Mandailing 
Natal.  
b. Pengembangan ilmu pengetahuan hukum khususnya di bidang 
Munakahat. 
c. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana 
Hukum pada Jurusan Hukum Keluarga, Fakultas Syariah dan  
Hukum di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Qasyim Riau. 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research), 
yang penulis laksanakan di Desa Manambin Kecamatan Kotanopan 
Kabupaten Mandailing Natal propinsi Sumatra Utara. Dikarenakan 
tradisi Marumbuk  sudah membudaya dalam masyarakat Desa 
Manambin Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal 
dan lokasi tersebut mudah untuk penulis jangkau. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
a. Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait langsung 
dalam pelaksanaan tradisi Marumbuk yaitu, naposo nauli 
bulung (pemuda pemudi) desa, hatobangon, alak bagas dan 
masyarakat Mandailing di  Desa Manambin Kecamatan Kota 





b. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan tradisi Marumbuk di  
Desa Manambin Kecamatan Kota Nopan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi adalah sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian, 
yang padanya terkandung informasi yang ingin diketahui. Objek 
ini disebut dengan satuan analisis. Satuan analisis ini memiliki 
kesamaan perilaku atau karakteristik yang ingin diteliti.
12
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah pasangan yang menikah dan 
melaksanakan tradisi marumbuk pada tahun 2018 yang berjumlah 
22 KK, hatobangon (Tokoh adat), pihak alak bagas (yang 
mengadakan acara marumbuk), dan pemuda pemudi desa yang 
menghadiri acara marumbuk. 
b. Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang memiliki sifat-
sifat yang sama dari obyek yang merupakan sumber data untuk 
penelitian.
13
 Sampel Penelitian ini adalah sebagian populasi yang 
diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi, 
yaitu sebanyak  25 orang pemuda pemudi desa, 3 orang 
hatobangon (tokoh adat) dan 6 orang alak bagas (yang 
mengadakan acara marumbuk), dengan menggunakan teknik 
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purposive sampling yaitu teknik dimana peneliti mengambil 
sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai 
dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer, adalah data yang diambil langsung dari informan 
yang terkait langsung  dengan pelaksanaan tradisi Marumbuk  
di Desa Manambin Kecamatan Kotanopan Kabupaten 
Mandailing Natal, yaitu naposo nauli bulung (pemuda pemudi) 
desa, hatobangon, alak bagas dan masyarakat Mandailing di 
Desa Manambin Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing 
Natal. 
b. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 
yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum 
primer.
14
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung. Dapat 
diperoleh secara manual, online, buku-buku, jurnal dan artikel 
yang ada kaitannya dengan objek yang penulis teliti. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 
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terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.
15
 Yaitu mengamati 
secara langsung lokasi penelitian kegiatan tradisi Marumbuk  di  
Desa Manambin Kecamatan Kota Nopan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
b. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung 
kepada informan tentang masalah yang di teliti. 
c. Studi Pustaka, yaitu penulis mengambil beberapa buku-buku 
referensi yang ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti.
16
 
6. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data secara 
deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis 
kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis 




7. Metode Penulisan 
a. Deduktif, merupakan proses pengambilan kesimpulan sebagai 
akibat dari alasan-alasan yang diajukan berdasarkan hasil analisis 
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data. Atau menggambarkan data umum yang ada kaitannya dengan 
tulisan ini, dianalisa dan diambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Induktif, yaitu mengungkapkan data khusus yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti, kemudian diadakan analisis sehingga 
dapat diambil kesimpulan umum. 
c. Deskriptif, adalah suatu uraian penulisan yang menggambarkan 
secara utuh dan apa adanya tanpa mengurangi dan menambahnya 
sekalipun sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
8. Review Studi Terdahulu 
Untuk menghindari adanya kesamaan pokok permasalahan 
dengan penulis-penulis terdahulu, maka dilakukan beberapa review 
terhadap penulis yang menyangkut tradisi pernikahan masyaratakat 
mandailing. 
Dalam sekripsi Rayo Rangkuti tahun 2017 dengan judul 
pelaksanaan tradisi pernikahan masyarakat mandailing di Desa Aek 
Guo Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal di tinjau 
menurut hukum Islam.
18
 Dalam skripsi yang di tulis oleh Rayo 
Rangkuti membahas tentang adat pernikahan masyarakat mandailing, 
tetapi dalam skripsi tersebut tidak membahas masalah tradisi 
marumbuk. 
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F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami tulisan ini, maka penulis 
menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I: pada bab ini berisi tentang pendahuluan, latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II: pada bab ini berisi tentang, gambaran umum mandailing 
natal, gambaran umum Desa Manambin Kecamatan 
Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 
BAB III : pada bab ini berisi tentang gambaran umum pengertian 
ikhtilat, bentuk-bentuk ikhtilat, dasar hukum ikhtilat, 
hukum ikhtilat. 
BAB IV: pada Bab ini berisi tentang pokok permasalahan, yaitu 
pelaksanaan tradisi marumbuk, dan pandangan hukum 
Islam terhadap tradisi marumbuk di Desa Manambin 
Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 








GAMBARAN UMUM  LOKASI PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Mandailing. 
1. Kondisi Geografis dan Demografi Mandailing 
Indonesia sebagai salah satu negara yang kepulauan terbesar di 
dunia, memiliki kekayaan khasanah budaya nusantara yang sangat banyak, 
terdapat beragan suku, etnis, dengan keragaman adat pula. Adat 
Mandailing adalah salah satu adat yang tidak kalah  unik dari sekian 
banyak adat yang ada di Indonesia dan sangat menarik untuk dikaji dan 
diteliti. 
Wilayah Mandailing berada di sepanjang jalan raya lintas Sumatera 
di daerah Tapanuli Selatan, 40 KM dari Padang Sidimpuan ke Selatan, dan 
150 KM dari Bukit Tinggi ke Utara, yang berbatasan dengan: 
a. Sebalah Utara dengan Angkola 
b. Sebelah Barat dengan Pesisir 
c. Sebelah Selatan dengan Minamgkabau 
d. Sebelah Timur dengan Padang Lawas 
Batasan-batasan yang diberikan ini tidak didasarkan kepada 
pembagian wilayah menurut UU ketatanegaraan, tetapi juga berdasarkan 





dengan Mandailing Godang dengan tepat digambarkan oleh Williem 
Iskandar dalm sajaknya yang berjudul “Mandailing”.19 
Penduduk Mandailing yang merupakan suku Mandailing atau 
disebut orang Mandailing ini terbagi atas marga-marga yang menunjukkan 
garis keturunannya menurut garis ayah (patrineal). Marga-marga tersebut 
antara lain: 
a. Lubis  
b. Nasution 
c. Pulungan  
d. Rangkuti  
e. Daulai 
f. Matonadang  
g. Harahap  
h. Hasibuan  
i. Batu bara  
Pandapotan dalam bukunya menyebutkan, bahwa ada beberapa 
marga yang datang kemudian mendiami  Mandailing dan tidak mau 
disebut sebagai warga pendatang. Sebagai contoh adalah marga Hasibuan 
yang bertempat tinggal di Mandailing, sebetulnya marga ini berasal dari 
Barumun daerah Padang Lawas, sedangkan marga asli Mandailing adalah 
marga-marga yang disebut diatas. 
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Marga memegang peranan penting dalam menentukan kekerabatan 
masing-masing individu baik hubungan keakerabatan yang satu marga 
maupun yang bukan satu marga. Disamping fungsi marga yang disebutkan 
diatas, marga juga berperan penting dalam mengatur hal perkawinan.  
Marga diperkirakan telah ada pada perengahan abad ke-14 yang 
silam. Marga adalah salah satu ciri atau identitas orang batak sekaligus 
merupakan sendi utama dalam sistem kekerabatan.
20
  
2. Sistem Struktur Kekerabatan dalam Masyarakat Adat 
Mandailing. 
Dalam struktur hukum adat Mandailing, dikenal dengan apa yang 
disebut “Dalihan Na Tolu”. Dalihan Na Tolu secara etimologi berarti 
tungku yang tiga. Dalam hukum adat Mandailing, Dalihan Na Tolu 
mengandung arti bahwa orang Mandailing menganut sistem kekerabatan 
yang tergabung dalam satu setruktur Dalihan Na Tolu, yang terdiri dari 
kahanggi, anak boru dan mora.
21
 
Suhut dan kahanggi adalah, suatu kelompok keluarga yang 
semarga. Sedangkan anak boru adalah, kelompok keluaraga yang dapat 
mengambil istri dari kelompok suhut. Mora adalah kelompok keluarga 
yang oleh suhut mengambil istri dari kelompok ini. Ketiga kelompok ini 
mempunyai kedudukan dan fungsi tertentu dalam struktur masyarakat 
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hukum adat Mandailing. Sebagaimana disebutkan oleh Gultom dlam 
bukunya Agama Malim di Tanah Batak. Dalihan Na Tolu pada masyarakat 
Batak adalah asas sistem kekerabatan dan menjadi asas pula dalam semua 
aktivitas, khususnya dalam aktivitas yang bertalian dengan adat.
22
   
Dengan ikatan dan integritas diantara tiga pihak yang disebut 
diatas, seolah-olah mereka bagaikan tiga tungku di dapur yang besar guna 
dalam menjawab persoalan hidup sehari-hari. Cukup banyak fungsi adat 
ini bagi masyarakat pendukungnya, diantaranya patidahon holong yang 
artinya menunjukkan kasih sayang diantara sesama yang penuh 
sopan/etika. Dari fungsinya yang penuh kehidmatan maka Dalihan Na 
Tolu dapat diterima oleh setiap etnis batak. 
Dalihan Na Tolu juga dianggap sebagai sistem nilai budaya, sosial 
dan kekearabatan, yang sudah terjadi selama turun temurun, dalam 
kekerabatan dan struktur masyarakat Mandailing. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam Dalihan Na Tolu berpengaruh dalam hubungan sosial 
masyarakat Mandailing. 
3. Falsafah Dasar Adat Mandailing  
Sebagai halnya suatu bangsa yang hidup bermasyarakat dan 
berbangsa mempunyai falsafah hidup masing-masing. Falsafah hidup yang 
harus dihayati dan diamalkan agar dalam kehidupan kita sehari-hari 
merasa aman. Begitu juga dengan masyarakat adat Mandailing, 
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mempunyai falsafah yang sangat pundamental, dan melahirkan kesejukan 
dan kedamaian dalam berinteraksi di masyarakat. Holong dan Domu 
adalah salah satu falsafah dalam masyarakat Mandailing. 
Holong berarti cinta dan kasih sayang yang dalam antara sesama, 
holong sudah ada sejak manusia di lahirkan. Holong ini lebih dalam 
artinya daripada cinta dan kasih sayang. Holong inilah yang menjadi 




Dari holong ini timbulah domu yaitu rasa persatuan dan kesatuan 
yang dalam. Mereka bukan hanya diikat oleh ikatan teritorial, tapi lebih 
dalam dan yang lebih penting rasa persatuan dan kesatuan itu didasarkan 
atas ikatan genealogis (pertalian darah). 
Selain holong dan domu  masih ada falsafah yang sangat penting 
dalam adat Mandailing yaitu,” hombar do adat dohot ibadat” maksudnya 
adat dan ibadat satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam masyarakat 
Mandailing. Penduduk Mandailing hampir 100% penganut agama Islam, 
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B. GAMBARAN UMUM DESA MANAMBIN 
1. Kondisi Geografis dan Demografis 
Desa Manambin adalah salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatra 
Utara, Indonesia. 
Desa Manambin berjarak 7 Km dari pusat kecamatan, 33 Km dari 
pusat kebupaten, 38 Km dari ibu kota kabupaten, dan 423 Km dari ibu 
kota provinsi.  
Menurut data yang di dapat dari kantor desa luas wilayah desa 
manambin adalah 32,78 KM dengan jumlah penduduk 2115 jiwa, dan 
sebagian besar dari luas wilayah tersebut merupakan lahan pertanian dan 
pekerbunan milik masyarakat. adapun batas-batas wilayah Desa 
Manambin adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Muara Siambak dan Desa 
Gunung Tua Muara Soro 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pagar Gunung 
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tolang ( Kecamatan Ulu 
Pungkut ) 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sibio-bio sampai dengan 
Desa Simpang  Tolang Jae.
25
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Sebagian besar penduduk desa Manambin adalah masyarakat yang 
bersuku Mandailing sebagai penduduk asli, yang terdiri dari berbagai 




2. Keadaan dan Jumlah Penduduk  
Adapun jumlah penduduk yang bermukim di Desa Manambin 
adalah 2115 jiwa yang terdiri dari laki-laki 936 jiwa, dan perempuan 1179 
jiwa.
27
untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut ini:  
 Tabel I 
Klasifikasi Penduduk Desa Manambin menurut jenis kelamin 
 
No. Jenis kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 936 44% 
2 perempuan 1179 56% 
  
2115 100% 
Sumber data: Monografi Desa Manambin Tahun 2018 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa penduduk laki-laki 
lebih sedikit dari pada perempuan, yaitu laki-laki 936 jiwa dan jumlah 
perempuan 1179 dari jumlah penduduk yang berdomisili di desa 
Manambin. Sedangkan menurut umur, penduduk Desa Manambin sampai 
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tahun 2018 lebih di dominasi yang berusia 15-65 tahun. Secara rinci dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel II 
Klasifikasi Penduduk Desa Manambin Menurut Kelompok Umur 
No  Kelompok Umur Jumlah  Persentase  
1 0 - 15  Tahun 933 Jiwa  44%  
2 15-65 Tahun 1072 Jiwa 50%  
3 65- ke atas 110 Jiwa  6% 
 
Jumlah 2115 Jiwa 100% 
Sumber data: Monografi Desa Manambin Tahun 2018 
3. Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Manambin 
Pendidikan merupakan salah satu yang turut mempengaruhi 
masyarakat dalam memberikan respon ataupun persepsi-persepsi 
terhadap apa yang dialaminya. Kesadaran masyarakat Manambin 
Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal terlihat dari 
banyak yang berlomba-lomba untuk menuntut ilmu di berbagai 
sekolah maupun perguruan tinggi di provinsi maupun luar provinsi. 
Untuk melihat keadaan pendidikan masyarakat  Desa Manambin , 
dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel III 
Pendidikan Masyarakat Desa Manambin 
No. Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Taman Kanak-Kanak 37  7% 
2 Sekolah Dasar 219 40% 
3 Sekolah Menengah Pertama 65 12% 





5 Akademi/DI-D3 17 4% 
6 Sarjana/ Akta IV/ DIV 78 14% 
7 Pasca Sarjana - - 
8 Pondok Pesanteren 80 15% 
 
Jumlah  536 100% 
Sumber data: Monografi Desa Manambin Tahun 2018 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keadaan pendidikan 
masyarakat Desa Manambin Masih rendah. Tetapi seiring perkembangan 
zaman dan teknologi, kesadaran pendididkan masyarakat Desa Manambin 
mulai tinggi, ini di tandai dengan meningkatnya jumlah sarjana dari tahun 
ke tahun. 
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat sangat 
dipengaruhi oleh tersedianya sarana dan prasarana pendidikan. Di Desa 
Manambin terdapat beberapa sarana dan prasarana pendidikan. Untuk 
lebih jelasnya perhatikan tabel sarana dan prasarana pendidikan yang ada 
di Desa Manambin sebagai berikut:  
Tabel IV 
Klasifikasi Sarana dan Prasana Pendidikan 
 
No. Jenis dan Sarana Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Taman Kanak-kanak 1 Permanen   
2 Sekolah Dasar 1  Permanen  
3 Madrasah Dinniyah Awaliyah 1 Permanen  
4 Sekolah Menengah Pertama - -  
5  Sekolah Menengah Atas  - -  
 
Jumlah  3   
Sumber data: Monografi Desa Manambin Tahun 2018 
Adapun untuk perguruan tinggi lebih dominan dipilih adalah 





Sumatera Utara, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Institut Agama 
Islam Negeri Padang Sidempuan.  
Dari data di atas, dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan 
diharapkan dapat membantu dalam membentuk masyarakat yang mampu 
menghadapi perkembangan masyarakat yang berkualitas.  
4. Kondisi Kehidupan Beragama  
Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan kepercayaan 
terhadap keyakinan adanya kekuatan gaib luar biasa atau supranatural 
yang berpengaruh terhadap kehidupan individu dan masyarakat, bahkan 
terhadap segala gejala alam. Kepercayaan itu menimbulkan prilaku 
tertentu, seperti berdoa, memuja dan yang lainnya, serta menimbulkan 
sikap mental tertentu, seperti rasa takut, rasa optimis, rasa pasrah dan 
lainnya dari individu dan masyarakat yang mempercayainya.
28
  
Adapun agama yang dianut oleh masyarakat Manambin 
Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal adalah 100% agama 
Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel V 
Klasifikasi jumlah pemeluk agama islam di Desa Manambin 
No. Agama Jumlah Persentase 
1 Islam 2119 100% 
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2 Kristen - - 
3 Budha - - 
4 Hindu - - 
5 Konghuchu - - 
 
Jumlah  2119 100% 
Sumber data: Monografi Desa Manambin Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa masyarakat Desa 
Manambin Kecamatan Kotanopan 100% pemeluk agama Islam dengan 
jumlah 2119.  
Dalam menciptakan masayarakat yang beragama sangat diperlukan 
dan sangat ditunjang oleh adanya sarana dan prasarana ibadah akan dapat 
memacu minat masyarakat untuk beribadah dan dapat menciptakan 
suasana beragama di tengah-tengah masyarakat. Di Desa Manambin 
Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal terdapat beberapa 
sarana ibadah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel VI 
Klasifikasi tempat ibadah masyarakat Desa Manambin 
 
No. Jenis dan Sarana peribadahan Jumlah Persentase 
1 Mesjid 1 Permanen   
2 Mushalla 2  Permanen  
3 Surau 14  Permanen  
4 Gereja - -  
5  Kelenteng - -  
 
Jumlah  16   





Dari tabel di atas dapat dilihat keberadaan mesjid, mushalla dan 
surau di Desa Manambin cukup memadai sebagai sarana untuk 
meningkatkan kualitas beragama masyarakat. Selain masjid, mushallah 
dan surau sebagai wadah berkumpulnya jamaah dalam melakukan shalat, 
juga dipergunakan sebagai tempat melaksanakan pendidikan keagamaan 
seperti: 
1) Pendidikan anak-anak dalam belajar membaca al-qur‟an 
2) Tempat belajar seni al-qur‟an dan al-barzanji 
3) Mengadakan wirid yasin bagi kaum ibu-ibu dan bapak-bapak29 
5. Kondisi Sosial Ekonomi 
Sumber ekonomi masyarakat Desa Manambin mayoritas adalah 
bertani dan berkebun, namun ada juga yang berprofesi sebagai pedagang, 
Pegawai Negeri Sipil, pegawai swasta, supir, dan lain sebaginya. 
Adapun diantara hasil pertanian yang dihasilkan oleh masyarakat 





5) Pinang kering 
                                                             
29






6) Kayu manis 
7) Kemiri 
8) Dan sayur-sayuran 
Melalui pencarian yang demikian masyarakat Desa Manmbin telah 
dapat dikategorikan kepada suatu tingkat kehidupan masyarakat yang baik. 
Di karenakan jumlah pengangguran di Desa Manambin hampir tidak ada 
karena pada umumnya masyarakat mempunyai kebun atau lahan untuk di 
garap dan usaha-usaha yang lainnya.  
6. Kondisi Adat Istiadat 
Manusia mempunyai hasrat yang kuat untuk hidup teratur. Akan 
tetapi manusia mempunyai pendirian masing-masing mengenai apa yang 
dinamakan dengan teratur, sehingga diperlukan sebuah suatu pedoman. 
Pedoman atau patokan tersebut adalah norma atau kaedah. Adat istiadat 
merupakan suatu bentuk norma yang hidup dalam masyarakat. sistem 
hukum adat bersumber pada peraturan-peraturan hukum yang tidak tertulis 
yang tumbuh berkembang dan dipertahankan dengan kesadaran hukum 
masyarakat.  
Begitu juga dengan penduduk Desa Manambin, mereka adalah 
masyarakat adat, dan mempunyai norma-norma yang hidup dan 
dipertahankan oleh masyarakatnya. Kehidupan masyarakat Desa 
Manambin sangat kental dengan tradisi-tradisi peninggalan leluhur. 





(lahir-dewasa-berumah tangga-meninggal), seperti upacara kelahiran, 
perkawinan, dan upacara-upacara yang berhubungan dengan kematian, 
selalu ada unsur adat dan tradisi dalam setiap pelaksanaannya.
30
 
Mayoritas penduduk Desa Manambin adalah suku Mandailing 
yang terdiri dari berbagai marga diantaranya, Lubis, Nasution, Rangkuti, 
Batu Bara, Siregar dan yang lain-lainnya.  Lubis dan Nasution merupakan 
marga dari mayoritas masyarakat Desa Manambin, tetapi keberagaman 
marga tersebut tidak mengurangi keharmonisan dalam berinteraksi antara 
warga Desa Manambin. 
C. TRADISI MARUMBUK 
1. Pengertian Tradisi Marumbuk  
Marumbuk (marsipulut)  adalah sebuah prosesi adat dalam adat 
Mandailing yang merupakan acara untuk bermusyawah dan berkumpulnya 
naposo nauli bulung (pemuda pemudi)  desa kerumah calon pengantin 
perempuan atas undangan dari pihak alak bagas,
31
 untuk memberi kabar 
bahwa akan dilaksanakannya sebuah acara pernikahan dan diminta kepada 
naposo nauli bulung (pemuda dan pemudi) desa untuk ikut berpartisipasi 
dalam acara pernikahan tersebut 
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 Alak bagas ialah pihak keluarga  yang akan melaksanakan sebuah acara seperti 
pernikahan, syukuran, dan lain-lain. Yang bisa disebut sebagai alak bagas seperti: ayah, ibu, 






Tradisi marumbuk ini biasanya diadakan pada pukul 20.00 WIB 
atau ba‟da Isya sampai pukul 22.00 WIB, akan  tetapi tidak lah selalu 
tetap selesai pukul 22.00 WIB, dikarenakan terlambatnya datang para 
undangan acara marumbuk.  
Di dalam tradisi marumbuk ini juga ada makanan yang 
dihidangkan oleh pihak alak bagas yang namanya marsipulut,  yaitu 
makan sipulut (beras pulut putih dengan kelapa dan gula merah) bersama 
sama dengan naposo nauli bulung (pemuda pemudi) desa.  
 Makanan yang dihidangkan dalam prosesi adat Mandailing ini  
memiliki filosofi tersendiri, seperti dalam acara marumbuk. Sipulut (beras 
pulut putih) umpamanya, dikarenakan tekstur beras pulut yang mudah 
menempel, maka dimaknai oleh masyarakat sebagai perekat antara 
masyarakat dan penyatu tanpa ada perbedaan, begitu juga dengan gula 
merah yang rasanya manis, ini juga dimaknai supaya segala aktivitas, 
perbuatan dan perkataan berbuah manis.
32
 
2. Sejarah Tradisi Marumbuk  
 Tradisi marumbuk merupakan salah satu tradisi yang sudah ada sejak 
lama di Desa Manambin, menurut hatobangon (tokoh adat) yang ada di 
Desa Manambin, tradisi marumbuk ini sudah ada sejak tahun 1950-an. 
33
Tradisi ini dulunya dibentuk untuk mempererat tali persaudaraan yang 
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 Halimah Lubis, (Masyarakat Desa Manambin), wawancara, Desa Manambin, Tanggal 
12 September 2019. 
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kuat antara sesama masyarakat di Desa manambin, mempersatukan semua 
masyarakat, dan menciptakan rasa tolong-menolong yang erat sesama 
masyarakat yang tinggal di Desa Manambin. 
  Dulunya naposo nauli bulung (pemuda pemudi) desa yang 
mengikuti tradisi ini, baik laki-laki maupun perempuan tempat mereka 
selalu di pisahkan, ruangan laki-laki dan perempuan tidak disamakan. 
Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman tradisi ini mulai berubah, 
yaitu laki-laki dan perempuan di tempatkan di satu ruangan yang sama 
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BAB III 
TINJAUAN TEORITIS TERHADAP IKHTILATH MENURUT HUKUM 
ISLAM DAN SEKILAS TENTANG PENGERTIAN TRADISI DAN ADAT 
 
A. Ikhtilath Menurut Ajaran Islam 
1. Pengertian Ikhtilath 
Dalam kaedah penulisan bahasa Arab Ikhtilath adalah bentuk 
masdar dari kata ظهخخ ا , yaitu  -  ظهخحٌ– اطلًخحا     ظهخحا dengan wazan stulasi 
mazid dua huruf yaitu   مؼخفٌ– لَاؼخفا -   مؼخفا  dengan faedah تػٔاطًهن 
(menunjukkan bekas atau hasil suatu akibat dari suatu perbuatan 
muta‟addi dengan maf‟ulnya). Sedangkan dalam kamus al- Munawwir 
Ikhtilath adalah bercampur, percampuran, pergaulan.
35
 Ikhtilath adalah  
kaum laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim berkumpul di suatu 
tempat yang memungkinkan bagi mereka berkomunikasi melalui 
pandangan, isyarat, pembicaraan atau fisik, tanpa ada penghalang atau 
pembatas yang menolak kecurigaan dan kerusakan. 
Ikhtilath merupakan salah satu pintu zina yang dapat mengantarkan 
manusia kepada perbuatan yang nista. Ikhtilath antara laki-laki dan 
perempuan justru menjadi fenomena sosial yang dianggap biasa, bahkan 
sudah ada yang menjadi tradisi dalam suatu adat. Lebih lagi, orang-orang 
yang menyuarakan supaya tidak ada Ikhtilath antara laki-laki dan 
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perempuan akan dikatakan sebagi orang yang primitif (tidak mengenal 
peradaban atau tak kenal tata krama) dan juga dianggap sebagai 




2. Bentuk-Bentuk Ikhtilath 
Beberapa bentuk mengenai Ikhtilath yang dilarang dan telah marak 
ditengah-tengah masyarakat muslim adalah: 
a. Percampuran anak laki-laki dan perempuan, meski mereka 
bersaudara dan disatu tempat tidur, setelah memasuki usia Tamyiz 
(sudah berakal dan tau mana yang baik dan mana yang buruk), 
Nabi SAW memerintahakan supaya tempat tidur mereka dipisah. 
Sebagaimana yang dirwayatkan oleh Abu Daud dari Abdullah bin 
Amru bin Ash r.a: 
“perintahkanlah anak-anak kalian agar menunaikan shalat saat 
mereka berusia tujuh tahun dan pukullah mereka bila 
meninggalkan shalat saat mereka berusia sepuluh tahun, serta 
pisahkanlah tempat tidur mereka.”(HR. Abu Daud). 
b. Mempekerjakan laki-laki sebagai pembantu dan Ikhtilatnya mereka 
dengan perempuan atau sebaliknya. 
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c. Ikhtilath di lembaga pendidikan, seperti sekolah, perguruan Tinggi, 
yayasan dan pelajaran khusus. 
d. Ikhtilath di dalam sarana-sarana transportasi. 
e. Ikhtilath di tempat kerja, aula pertemun, pasar dan rumah sakit. 
f. Ikhtilath di antara tetangga dan dalam kunjungan kekeluargaan. 




3. Kondisi-Kondisi Terjadinya Ikhtilath 
Bercampur baurnya laki-laki dan juga perempuan ada tiga 
kemungkinana diantaranya adalah:  
a. perempuan yang berkumpul dengan laki-laki yang merupakan 
mahramnya ini jelas tidak terlarang. 
b. Berkumpulnya perempuan dengan laki-laki asing untuk tujuan yang 
tidak benar. Hal yang seperti ini tentu dilarang. 
c. Berkumpulnya perempuan di tempat menuntut ilmu, di pertokoan, 
perkantoran, rumah sakit, perayaan-perayaan dan lainnya. Ada 
kemungkinan orang yang bertanya pada mulanya mengira bahwa 
perbuatan ini tidak memyebabkan adanya fitnah diantara laki-laki dan 
perempuan. Model Ikhtilath ini pun semestinya dihindari atau 
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4. Batasan-batasan Mahram Laki-laki dan Perempuan 
Islam menetapkan beberapa kriteria Syar‟i pergaulan laki-laki dan 
perempuan untuk menjaga kehormatan, melindungi harga diri dan 
kesuciannya. Kriteria tersebut juga berfungsi untuk mencegah terjadinya 
perzinahan dan sebagian tindakan-tindakan yang akan menimbulkan 
fitnah. 
Adapun ketentuan-ketentuan Syar‟i dalam berinteraksi atau 
berkomunikasi bagi laki-laki dan perempuan, menurut Yusuf Qardhawi 
ada syaratnya, yaitu harus mengerti batas-batas syariat yang baku agar 
tidak dilupakan. Syarat-syaratnya adalah;
39
  
1. Menundukkan pandangan dari kedua belah pihak 
Artinya tidak boleh melihat aurat, tidak boleh memandang dengan 
syahwat, tidak berlama-lama memandang tanpa ada keperluan, 
sebagaiman Allah berfirman dalam Qs.An-Nur (24): 30-31: 
 َصَْبأ ٍْ ِي إ ُّضَُغٌ ٍَ ٍُِِيْؤ ًُ ِْهن ُْمق ٌشٍِبَخ َ َّاللَّ ٌَّ ِإ ُْىَٓن ىَكَْصأ َِكنَر ُْىَٓجُُٔشف إَُظفَْحٌ َٔ  ْىِْ ِسا
 ٌَ َُٕؼَُْصٌ ا ًَ ِب 
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Artinya:”Katakanlah kepada laki-laki yang beriman” hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah maha mengetahui apa yang mereka perbuat”.40 
 
 ٍَّ ََُٓخٌُِص ٍَ ٌِذُْبٌ َلَ َٔ  ٍَّ َُٓجُُٔشف ٍَ َْظفَْحٌ َٔ  ٍَّ ِْ ِساَصَْبأ ٍْ ِي ٍَ ْضُضَْغٌ ِثَاُِيْؤ ًُ ِْهن ُْمق َٔ
 َلَ َٔ  ٍَّ ِٓ ِبٍُُٕج َىهَػ ٍَّ ِْ ِش ًُ ُِخب ٍَ ْبِشَْضٍْن َٔ  َآُِْي ََشَٓظ اَي َِّلَإ  َِّلَإ ٍَّ ََُٓخٌُِص ٍَ ٌِذُْبٌ
 َِا َٕ ِْخإ ْٔ َأ ٍَّ ِٓ َِخنُُٕؼب ِءَاَُْبأ ْٔ َأ ٍَّ ِٓ ِئَاَُْبأ ْٔ َأ ٍَّ ِٓ َِخنُُٕؼب ِءَابآ ْٔ َأ ٍَّ ِٓ ِئَابآ ْٔ َأ ٍَّ ِٓ َِخنُُٕؼِبن ٍَّ ِٓ
 ًَ ٌْ َأ ْجََكهَي اَي ْٔ َأ ٍَّ ِٓ ِئاَِغَ ْٔ َأ ٍَّ ِٓ ِحا َٕ ََخأ ًَُِب ْٔ َأ ٍَّ ِٓ َِا َٕ ِْخإ ًَُِب ْٔ َأ ٍَ ٍِؼِباَّخنا ِٔ َأ ٍَّ َُُٓا
 ِءاَغُِّنا ِثاَس ْٕ َػ َىهَػ أَُشَْٓظٌ َْىن ٍَ ٌِزَّنا ِمْفِّطنا ِٔ َأ ِلاَج ِّشنا ٍَ ِي َِتبْس ِْلْا ًِنُٔأ ِشٍْ َغ
 َ ٌَُّّأ اًؼٍ ًِ َج ِ َّاللَّ َىنِإ إُبُٕح َٔ  ٍَّ ِٓ َِخٌُِص ٍْ ِي ٍَ ٍِفُْخٌ اَي ََىهُْؼٍِن ٍَّ ِٓ ِهُجَْسِأب ٍَ ْبِشَْضٌ َلَ َٔ
إٌُِحهُْفح ْىُكَّهََؼن ٌَ ُُِٕيْؤ ًُ ْن  
artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman” hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) 
Nampak dari padanya. Dan hendalkah mereka menutup kain 
kudung kedadanya dan janganlah menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang 
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 
memukulkan kakinya agar diketehuai perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”.41 
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2. Pihak Wanita harus menggunakan pakaian yang sopan sesuai dengan 
hokum syara‟, yang menutup seluruh tubuh selain muka dan telapak 
tangan, jangan yang tipis dan jangan dengan potongan yang 
menampakkan potongan tubuh. Allah Swt berfirman dalam Qs.Al-
Ahzab (33): 59: 
 َٔ  َِكحَاَُب َٔ  َكِجا َٔ َْصِلِ ُْمق ًُّ ِبَُّنا َآٌَُّأ َاٌ َِكنَر ٍَّ ِٓ ِبٍِبَلًَج ٍْ ِي ٍَّ ِٓ ٍْ َهَػ ٍَ ٍَُِْذٌ ٍَ ٍُِِيْؤ ًُ ْنا ِءاَِغَ
ا ً ٍِحَس اًسُٕفَغ ُ َّاللَّ ٌَ اَك َٔ  ٍَ ٌْ َرُْؤٌ ََلًف ٍَ ْفَشُْؼٌ ٌْ َأ َى َْدأ 
 
“Hai nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang mukmin” hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu suapaya 
mereka lebih mudah untuk dikenal oleh karena itu mereka di ganggu. 
Dan Allah adalah maha pengampuan dan maha penyanyang”.42 
 




a. Dalam perkataan, wanita dan laki-laki harus menghindari 
perkataan yang merayu dan membangkitkan rangsangan. Allah Swt 
berfirman dalam Qs. Al-ahzab (33): 32: 
اَغُِّنا ٍَ ِي ٍذََحأَك ٍَّ ُخَْغن ًِّ ِبَُّنا َءاَِغَ َاٌ َغ ًَ َْطٍَف ِل ْٕ َقْنِاب ٍَ ْؼَضَْخح ََلًف ٍَّ ُخٍْ َقَّحا ٌِ ِإ ِء
ًافُٔشْؼَي ًلَ ْٕ َق ٍَ ُْهق َٔ  ٌضَشَي ِّ ِبَْهق ًِف يِزَّنا 
“Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan 
ucapkanlah perkataan yang baik”.44 
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b. Dalam berjalan wanita muslimah janganlah memancing pandangan 
laki-laki yang mungkin berniat jahat kepada mereka, Allah Swt 
berfirman dalam Qs. An-Nur(24): 31: 
 ُْبٌ َلَ َٔ  ٍَّ َُٓجُُٔشف ٍَ َْظفَْحٌ َٔ  ٍَّ ِْ ِساَصَْبأ ٍْ ِي ٍَ ْضُضَْغٌ ِثَاُِيْؤ ًُ ِْهن ُْمق َٔ ٍَّ ََُٓخٌُِص ٍَ ٌِذ
َآُِْي ََشَٓظ اَي َِّلَإ 
“Katakanlah kepada wanita yang beriman” hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan kemaluannya dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) Nampak dari 
padanya”.45 
c. Dalam bergerak, jangan berjingkrak atau berlenggak-lenggok, 
karena hal ini dapat menarik perhatian laki-laki. Hendaklah jangan 
sampai tabarruj (manampakkan aurat) sebagimana yang dilakukan 
wanita jahilyah tempo dulu dan wanita jahiliyah modern. 
d. Menjauhkan diri dari bau-bauan yang harum dan warna-warna 
perhiasan yang seharusnya dipakai dirumah, bukan dijalan dan 
didalam pertemuan-pertemuan dengan kaum laki-laki 
e. Jangan berdua-duaan laki-laki dan perempuan tanpa disertai 
dengan mahram. Terdapat banyak hadis sahih yang menjelaskan 
larangan berduan laki-laki dan perempuan karena yang ketiga 
adalah setan. Oleh karena itu jangan berduan sekalipun berduan 
dengan kerabat suami atau kerabat istri, Rasulullah Saw bersabda; 
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 ِب ٌَّ َٕ ُهَْخٌ ََلًف ِشِخَْا ِو ْٕ ٍَْنا َٔ  ِللهِاب ٍُ ِيُْؤٌ ٌَ اَك ٍْ َي ٍوَشْحَي ْيِر َآَؼَي َظٍْ َن ٍَةأَشْيئ
 ٌُ َاطٍْ َّشناا ًَ ُُِٓثنَاث ٌَّ ِ ئف َآُْ ِي  
“barang siapa  beriman kepada Allah dan hari akhir maka 
janganlah berdua duaan dengan wanita yang tidak bersama 
mahramnya karena yang ketiga adalah syaitan”. 
f. Pertemuan itu sebatas keperluan yang dikehendaki untuk bekerja 
sama, tidak berlebih-lebihan yang dapat mengeluarkan wanita dari 
naluri kewanitaannya, menimbulkan fitnah, melalaikannya dari 




5. Kondisi-Kondisi Yang Diperbolehkannya Ikhtilath  
Apabila dengan Ikhtilath yang dilakukan itu dapat menimbulkan 
kerusakan dan fitnah yang lebih besar, maka tidak boleh dilakukan. 
Adapun keadaan-keadaan yang membolehkan Ikhtilath adalah:  
1. Wanita yang mendatangi seorang alim (ahli ilmu), untuk bertanya 
mengenai hukum Syara‟ 
2. Wanita yang shalat (menjadi makmum) dibelakang laki-laki 
dengan shaf yang berbeda (tersendiri). 
3. Dua orang pria yang shalih atau lebih menemui seseorang wanita 
untuk hajat tertentu. 
4. Wanita yang mengucapkan salam kepada pria. 
                                                             





5. Seseorang pria berdiri bersama seseorang wanita dijalan yang 
biasanya dilewati oleh orang banyak untuk memenuhi kebutuhan 
wanita tersebut. 
6. Seeorang wanita yang mendatangi seorang pria untuk suatu 
keperluan. 
7. Seorang pria yang mengucapkan salam kepada wanita. 
6. Syarat-Syarat dibolehkannya Ikhtilath 
Laki-laki dan perempuan yang dibolehkan melakukan Ikhtilath 
dengan dua syarat, diantaranya ialah:  
1. Pertemuan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan itu 
untuk melakukan perbuatan yang dibolehkan Syara‟, seperti 
aktivitas jual beli, belajar mengajar, merawat orang sakit, 
pengajian di mesjid, melakukan ibadah haji dan sebagainya. 
2. Aktivitas yang dilakukan itu mengharuskan pertemuan antara 
laki-laki dan perempuan. Jika tidak mengharuskan pertemuan 
antara laki-laki dan perempuan, hukumnya tetap tidak boleh. 
Sebagai contoh Ikhtilath yang dibolehkan adalah jual beli. 
Misalkan penjualnya adalah seorang perempuan dan 
pembelinya adalah seorang laki-laki. Dalam kondisi seperti ini, 
boleh ada Ikhtilath antara perempuan dan laki-laki itu, agar 
terjadi akad jual beli antara penjual dan pembeli. Ini berbeda 
dengan aktivitas yang tidak mengharuskan pertemuan laki-laki 





dapat dilakukan sendirian oleh seorang laki-laki, atau sendirian 
oleh seorang perempuan, tak ada keharusan untuk terjadinya 
pertemuan antara laki-laki dan perempuan supaya biasa makan 
di restoran. Maka hukumnya tetap haram seorang laki-laki dan 
perempuan janjian untuk makan bersama di suatu restoran. 
3. Perlu diperhatikan juga, disamping dua persyaratan diatas, 
tentunya para laki-laki dan perempuan wajib mematuhi hukum-
hukum Syariah lainnya dalam kehidupan umum, misalnya 
kewajiban Ghaddhul bashr (menundukkan pandangan), yaitu 
tidak memandang aurat (QS. An Nuur: 30-31), kewajiban 
berbusana muslimah yaitu kerudung (QS.An Nuur: 31), dan 
keharaman berkhalwat (berdua-duaan antara laki-laki dan 
perempuan yang bukan muhrim).   
7. Bahaya-Bahaya Ikhtilath 
Adapun dampak dari terjadinya Ikhtilath antara laki-laki dan 
perempuan ialah:  
1) Terjadinya Khalwat, yaitu laki-laki yang berdua-duaan dengan 
perempuan yang bukan mahramnya. Sabda Rasulullah SAW, 
“janganlah sekali-kali seorng laki-laki berdua-duaan dengan seorang 
perempunn karna yang ketiganya adalan syaitan”. (HR. Ahmad). 
2) Terjadinya pelecehan seksual, seperti persentuhan anatara laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahram, dan sebgainya. Rasulullah SAW 





telinga zinanya adalah mendengar, lidah zinanya berbicara,tangan 
zinanaya adalah mnyentuh dan kaki zinanaya adalah melangkah 
”.(HR. Muslim). 
3) Terjadinya perzinaan, yang diawali dengan Ikhtilath , dan ini 




B. Sekilas Tentang Tradisi dan Urf 
1. Pengertian Tradisi 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan, tradisi adalah 
adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) masih dijalankan 
dalam masyarakat dan penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah 
ada merupakan yang paling baik.
48
 
Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh muhaimin 
tentang istilah tradsi dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, 
praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah 




Lebih lanjut lagi muhaimin mengatakan tradisi terkadang  
disamakan dengan kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat awan 
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ini di pahami sebagai struktur yang sama. Dalam hal ini sebenarnya 
berasal dari bahasa Arab adat (bentuk jamak dari adah) yang berarti 




Dalam tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan 
manusia lain atau satu kelompok dengan kelompok lain, bagaimana 
manusia bertindak terhadap lingkungannya, dan bagaimana manusia 
berperilaku terhadap alam yang lain dan tradisi ini akan terus berkembang. 
Perkembangan zaman mendorong terjadinya perubahan-perubahan 
disegala bidang, termasuk dalam hal kebudayaan. Mau tidak mau 
kebudayaan yang dianut suatu kelompok sosial akan bergeser.
51
 
2. Urf  
a. Pengertian urf 
Secara bahasa urf berasal dari kata arafa ( َفَشَػ), ya‟rifu ( ُفِشْؼٌَ), 
sering diartikan dengan al-ma‟ruf (فُشْؼ ًَ َْنا) dengan arti sesuatu yang 
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Adapun dari segi terminologi. Kata „urf  mengandung makna: 
 َىهَػ ََُّقلًْطِإ ا ْٕ ُفَس اََؼح ٌعَْفن ْٔ َأ ، ُْىٍََُْٓب َعاَش ٍمْؼِف ِّمُك ٍْ ِي ِّ ٍْ َهَػا ْٔ ُساَعٔ ُطاََّا َُِدَاخْػَااي
لَ َٔ  ُتَغُّهنا َُّفََّنَأح لَ ِّص اَخ َىُْؼَي  ِّ ِػا ًَ ِع َذُْ ِػ َُِشٍْ َغ ُسَدَاَبَخٌ  
“Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, dan mereka 
mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang populer di antara 
mereka, ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal dengan 
pengertian tertentu, bukan dlam pengertian etimologi, dan ketika 
mendengar kata itu, mereka tidak memahaminya dalam pengertian 
lain”.53 
Dalam istilah fuqaha „urf ialah kebiasaan. Dari pengertian ini 
kita mengetahui bahwa „urf dalam sesuatu perkara tidak bisa terwujud 
kecuali apabila „urf itu mesti berlaku atau sering-seringnya berlaku 
pada perkara tersebut, sehingga masyarakat yang mempunyai „urf 
tersebut selalu memperhatikan dan menyesuaikan diri dengannya. Jadi 
unsur pembentukan „urf ialah pembiasaan bersama antara orang 
banyak, dan hal ini hanya terdapat pada keadaan terus-menerus atau 
sering-seiringnya dan kalau tidak demikian, maka disebut perbuatan 
perseoranagan. 
Sebagai contoh ialah kebiasaan masyarakat Indonesia pada 
perkawinan ialah bahwa keluarga dari pihak calon mempelai laki-laki 
datang ketempat orang tua calon mempelai perempuan untuk 
meminangnya. Selain itu, pada adat perbuatan, seperti kebiasaan umat 
                                                             









b. Macam-Macam Urf 
Para Ulama Ushul fiqh membagi „Urf  kepada  tiga macam :55 
Dari segi objeknya : 
1) Al-„Urf al-Lafzhî (kebiasaan yang menyangkut ungkapan).  
Adalah kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan 
lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga 
makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran 
masyarakat. Misalnya ungkapan “daging” yang berarti daging sapi, 
padahal kata-kata “daging” mencakup seluruh daging yang ada. 
Apabila seseorang mendatangi penjual daging, sedangkan penjual 
daging itu memiliki bermacam-macam daging, lalu pembeli 
mengatakan “ saya beli daging 1 kg” pedagang itu langsung 
mengambil daging sapi, karena kebiasaan masyarakat setempat 
telah mengkhususkan penggunaan kata daging pada daging sapi. 
2) Al-„urf al-„amali ( kebiasaan yang berbentuk perbuatan). 
Adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan 
biasa. Yang dimaksud “perbuatan biasa” adalah kebiasaan 
masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait 
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dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan libur kerja pada 
hari-hari tertentu dalam satu minggu, kebiasaan masyarakat 
memakan makanan khusus atau meminum minuman tertentu dan 
kebiasaan masyarakat dalam memakai pakain tertentu dalam acara-
acara khusus. 
Dari segi cakupannya: 
1) Al-„urf al-„âm (kebiasaan yang bersifat umum).  
Adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh 
masyarakat dan  diseluruh daerah. Misalnya dalam jual beli mobil, 
seluruh alat yang diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti 
kunci, tang, dongkrak, dan ban serep termasuk dalam harga jual, 
tanpa akad sendiri dan biaya tambahan. Contoh lain adalah 
kebiasaan yang berlaku bahwa berat barang bawaan bagi setiap 
penumpang pesawat terbang adalah dua puluh kilogram. 
2) Al-„urf al-khâsh (kebiasaan yang bersifat khusus).  
Adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyrakat tertentu. 
Misalnya dikalangan para pedagang apabila terdapat cacat tertentu 
pada barang yang dibeli dapat dikembalikan dan untuk cacat 
lainnya dalam barang itu, konsumen tidak dapat mengembalikan 
barang tersebut. Atau juga kebiasaan mengenai penentuan masa 
garansi terhadap barang tertentu. 
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Dari segi keabsahannya: 
3) Al-„urf al-Shâhih (kebiasaan yang dianggap sah).  
Adalah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang 
tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadis) tidak 
menghilangkan kemaslahtan mereka, dan tidak pula membawa 
mudarat kepada mereka. Misalnya, dalam masa pertunangan pihak 
laki-laki memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini 
tidak dianggap sebagai mas kawin. 
4) Al-„urf al-fâsid (kebiasaan yang dianggap rusak).  
Adalah kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil syara‟ dan 
kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara‟. Misalnya, kebiasaan 
yang berlaku dikalangan pedagang dalam menghalalkan riba, 
seperti peminjaman uang antara sesama pedagang.  
c. Syarat-Syarat Urf 
Para ulama Ushul menyatakan bahwa suatu urf  baru dapat 
dijadikan sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum Syara‟ 
apabila memenuhi sayarat-syarat sebagai berikut: 
1) Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat. 
Syarat ini menunjukkan bahwa adat tidak mungkin berkenaan 
dengan maksiat. 
2) Perbuatan, perkataanyang dilakukan selalu terulang-ulang, boleh 





3) Tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik Al-Qur‟an 
maupun As-Sunnah. 
4) Tidak mendatangkan kemudharatan serta sejalan dengan akal yang 
sejahtera. 
d. Kaidah-Kaidah Urf 
Para ulama ushul fiqh merumuskan kaidah-kaidah fiqh yang 
berkaitan dengan urf, diantaranya:
57
  
  ٌت ًَ َّكَحُي ُةَداَؼَْنا   
    “adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum”. 
 َِتُِكَْيلَْا َٔ  َِتُِيَْصلَْا ِشٍََُّغِخب ِواَكَْحلَْا ُشٍََُّغح ُشَكُْ ٌُ َلَ 
  “Tidak diingkari perubahan hukum disebabkan perubahan  zaman dan 
tempat”. 
   ا ًطْشَش ِط ْٔ ُشْش ًَ ْناَك ًافْشُػ ُف ْٔ ُشْؼ ًَ ْن  





                                                             





      ِصاَُّنِاب ِجِباَّثناَك ِفْشُؼْنِاب ُجِباَّثنا 
“Yang ditetapkan melalui urf sama dengan yang ditetapkan 
melalui nash (al qur‟an atau hadits)”. 
Tapi perlu diperhatikan bahwa hukum disini bukanlah seperti 
hukum yang ditetapkan melalui al-Qur‟an dan Sunnah akan tetapi 

















Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Dalam pelaksanaan tradisi marumbuk, pihak alak bagas (pengantin 
wanita) mengundang para naposo nauli bulung (pemuda pemudi) desa, 
untuk musyawarah dan pembagian tugas untuk turut berpartisipasi 
dalam resepsi pernikahan yang akan dilaksanakan. Dalam proses 
marumbuk di laksanakan dalam satu ruangan tanpa ada pemisah 
diantara laki-laki dan perempuan yang menyebabkan terjadinya 
ikhtilath. dalam marumbuk juga ada marsipulut (makan pulut putih 
dengan gula merah) bersama dengan orang yang ada disamping kita, 
baik itu laki-laki ataupun perempuan. 
2. Ditinjau menurut hukum Islam, tradisi marumbuk ini bertentangan 
dengan hukum Islam, karena dalam pelaksanaan tradisi ini banyak 
menimbulkan hal-hal yang tidak baik, dan dapat menjadi jalan menuju 
perbuatan yang keji (zina). Tradisi marumbuk ini merupakan al-Urf al-
Fasid yang tidak bisa diterima dalam syariat Islam, karena banyak 
mafsadah yang akan ditimbulkannya.  
B. Saran  
Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi ini, maka penulis 





kita semua terutama bagi penulis sendiri. dapun beberapa saran tersebut 
antara lain: 
1. Adat istiadat yang dibuat oleh tokoh adat terdahulu memiliki tujuan 
yang baik, ialah untuk menjaga keharmonisan dan hubungan yang baik 
antar masyarakat,  kerja sama yang kompak dan rasa tolong menolong 
yang kuat, untuk kepentingan bersama. Sebaiknya jangan lah kita 
rubah tradisi tersebut dengan hal-hal yang baru yang dapat 
menimbulkan hal-hal yang buruk. 
2. Kepada tokoh adat , ketua naposo nauli bulung, dan pihak alak bagas 
(yang mengadaka tradisi marumbuk), hendaklah memulai kembali 
untuk memisahkan tempat laki-laki dan perempuan dalam tradisi ini, 
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